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Abstract: Mathematics with the subject matter "Comparing Fractions" in class III Lerep State Elementary 
School 04 Ungaran Barat District, Semarang Regency shows an unsatisfactory achievement, this is realized from 
the formative test results that have not reached the completion limit. It was evident from 25 students who scored 
70 and above as many as 8 students, while 17 students scored below 70. Because learning had not been 
successfully considered incomplete, the researchers tried to solve these problems by holding learning through 
PTK to improve skills in basic math learning discussion "Comparing Fractions" by using number lines and 
repetitive training methods in third grade students of Lerep State Elementary School 04 Ungaran Barat District 
Semarang District by using number lines in two cycles Class action research was carried out at SD Negeri Lerep 
04 District Ungaran Barat Semarang District subjects mathematics is carried out in 2 cycles. In class III students 
in the 2015/2016 academic year, there were 25 students. The state of the student's level of pretest characteristics 
is different, there is a high achievement there is a medium, and some are low. Parents' backgrounds are also 
different - there are different farmers, laborers, traders, and factory employees. Because the activities of parents 
are erratic sometimes leave early in the morning (the child has not woken up), and go home late in the evening 
(parents are tired) so parents are lazy to guide children's learning. After a thorough reflection with the 
improvement of actions taken in the second cycle can be concluded there is an increase in student learning 
completeness from pre cycle to cycle II. The cause of the increase was due to the use of number line media in 
learning. The conclusion that the use of number media can improve the mathematics achievement of third grade 
students of Lerep State Elementary School 04 Semester II in the 2015/2016 academic year. 
 
Abstrak: Matematika dengan pokok bahasaan “ Membandingkan Pecahan “ dikelas III Sekolah Dasar Negeri 
Lerep 04 Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang menunjukan prestasi yang kurang memuaskan hal ini 
di wujudkan dari hasil test formatif yang belum mencapai batas ketuntasan. Terbukti dari 25 siswa yang 
memperoleh nilai 70 ke atas sebanyak 8 siswa,sedangkan 17 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Karena 
pembelajaran belum berhasil dianggap tidak tuntas, maka peneliti berupaya untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan mengadakan pembelajaran melalui PTK untuk meningkatkan ketrampilan dalam pembelajaran 
matematika pokok bahasan “ Membandingkan Pecahan “ dengan menggunakan garis bilangan dan metode 
latihan berulang pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Lerep 04 Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang dengan menggunakan garis bilangan dalam dua siklus  Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD 
Negeri Lerep 04 Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang mata pelajaran matematika dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Pada siswa kelas III tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 25 siswa. Keadaan siswa tingkat 
karakteristik pretasinya berbeda – beda, ada yang prestasinya tinggi ada yang sedang, dan ada juga yang rendah. 
Latar belakang orang tua juga berbeda – berbeda ada yang mata pencahariannya petani, buruh, pedagang, dan 
karyawan pabrik. Karena aktifitas orang tua tidak menentu kadang berangkat pagi (anak belum bangun), dan 
pulang petang (orang tua sudah lelah ) sehingga orang tua malas untuk membimbing belajar anak.Setelah 
diadakan refleksi secara menyeluruh dengan adanya perbaikan  tindakan yang di lakukan pada siklus II dapat 
disimpulkan terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa dari pra siklus sampai siklus II. Adapun penyebab 
peningkatan tersebut karena penggunaan  media garis bilangan dalam pembelajaran. Kesimpulan bahwa 
penggunaan  media garis bilangan dapat meningkatkan prestasi matematika siswa kelas III SD Negeri Lerep 04 
Semester II tahun pelajaran 2015/2016.  
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Pendidikan dasar khususnya Sekolah 
Dasar sebagai jenjang pendidikan formal 
pada tahap awal pasca pendidikan anak usia 
dini, ekstensinya mempunyai fungsi strategis 
dalam pengembangan dan penanaman kom-
petensi dasar  bagi anak didik, mencakup 
aspek kognitif, afektif maupun psikomotor 
yang benar-benar mampu membekali anak 
untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi serta bekal hidup di lingkungan 
masyarakat dalam skala minimal. Lebih jelas 
pendidikan nasional berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk  watak serta 
peradapan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi anak didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. UU No. 20 (2003:6) 
belajar itu merupakan inti kegiatan di seko-
lah, maka anak didik dibimbing agar tercapai 
belajarnya. Tujuan bimbingan belajar secara 
umum adalah membantu anak didik agar 
mendapat penyesuaian yang baik didalam 
situasi belajar, sehingga setiap anak didik 
dapat belajar dengan efisien sesuai dengan 
kemampuan yang optimal. 
Salah satu permasalahan pendidikan 
yang dihadapi bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan pada setiap 
jenjang satuan pendidikan, khususnya pendi-
dikan dasar dalam bidang pembelajaran 
matematika. Berbagai usaha telah dilakukan 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 
sehingga guru melakukan kegiatan-kegiatan 
antara lain melalui diklat, seminar, KKG, dan 
kolaborasi teman sejawat. 
Berhasilnya suatu proses belajar, 
mengajar yang telah di lakukan oleh guru 
dapat dilihat dari pengusahaan materi pembe-
lajaran oleh siswa terhadap materi pelajran. 
Pada dasarnya tolak ukur keberhasilan pem-
belajaran dinyatakan dengan nilai yang di 
peroleh siswa saat meakukan evaluasi. Ke-
adaan seperti itu tidak selamanya dapat di 
wujudkan, dengan demikian dapat Menjadi 
suatu problem bagi guru. Untuk meyikapi hal 
tersebut, maka seorang guru harus dapat 
mencari penyebab kegagalan yang telah 
dialaminya. 
Pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar merupakan suatu permasalahan yang 
menarik, karena danya perbedaan 
karakteristik khususnya antara hakekat anak 
dengan hakekat matematika. Anak usia 
sekolah dasar sedang mengalami 
perkembangan dalam tingkat berpikirnya. 
Tahap berpikir mereka masih belum formal, 
malahan para siswa sekolah dasar di kelas 
rendah bukan tidak mungkin sebagian cara 
berpikir dari mereka masih pada tahap 
praoperasi. Di lain pihak matematika adalah 
ilmu yang bersifat abstrak, seperti yang 
dikemukakan oleh Karso (dalam E.T 
Rusefendi 1996 : 39) "Matematika adalah 
ilmu deduktif, aksiometik, formal, abstrak, 
bahasa simbol yang padat arti, dan 
semacamnya, sehingga para ahli matematika 
dapat mengembangkan sebuah sistem 
matematika.”  
Menurut perbedaan karakteristik itu 
maka diperlukan adanya kemampuan khusus 
dari seorang guru untuk menjembatani antara 
dunia anak yang belum berpikir secara 
deduktif untuk mengerti dunia matematika 
yang bersifat deduktif. 
Setiap guru matematika Sekolah Dasar 
mempunyai tugas yang kompleks, tugas 
tersebut antara lain memahami dengan baik 
materi matematika yang akan diajarkan, 
memahami dengan baik cara siswa belajar 
matematika untuk pembelajaran yang 
dilaksanakannya, dan memahami cara 
mengajarkan matematika yang efektif, serta 
memahami cara menerapkan dan 
memanfaatkan alat bantu mengajar 
matematika di Sekolah Dasar. 
Jarome bruner (dalam E.T Ruseffendi 
1996 : 39) "Untuk tahapan memahami 
pengetahuan yang baru, maka diperlukan 
tahapan-tahapan yang runtut, yaitu enaktif, 
ikonik, dan simbolik. Tahap enaktif yaitu 
tahap belajar dengan memanipulasi benda 
atau objek, tahap ikonik belajar dengan 
menggunakan gambar, dan tahap simbolik 
yaitu tahap belajar melalui manipulasi 
lambang dan simbol."  
Berdasarkan pada uraian di atas, siswa 
pada usia sekolah dasar dalam memahami 
konsep-konsep Matematika masih sangat 
memerlukan kegiatan- kegiatan yang 
berhubungan dengan benda nyata atau 
kejadian nyata (pengalaman-pengalaman 
konkret) yang dapat diterima akal mereka. 
Oleh karena itu untuk membantu kelancaran 
belajar Matematika masih diperlukan 
penunjang alat peraga untuk memberikan 
pengalaman yang berarti dan membentuk 
pemahaman siswa. 
Untuk mencari penyebab kegagalan 
dalam pembelajaran matematika, guru 
mengidentifikasi dengan sungguh-sungguh 
asal mula kegagalan dalam pembelajaran 
Matematika dengan pokok bahasaan 
“Membandingkan Pecahan“ dikelas III 
Sekolah Dasar Negeri Lerep 04 Kecamatan 
Ungaran Barat Kabupaten Sema-rang 
menunjukan prestasi yang kurang me-
muaskan hal ini di wujudkan dari hasil test 
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formatif yang belum mencapai batas 
ketuntasan. Terbukti dari 25 siswa yang 
memperoleh nilai 70 ke atas sebanyak 8 
siswa,sedangkan 17 siswa memperoleh nilai 
di bawah 70. 
Dari hasil refleksi diri tersebut guru 
selaku peneliti memperoleh gambaran bahwa 
waktu proses pembelajaran berlangsung 
perhatian siswa masih kurang. Terlihat pada 
waktu guru memberi pertanyaan, siswa tidak 
segera menjawab seperti yang diharapkan 
guru, sehingga guru sering melakukan 
pertayaan ulang. Dengan demikian peneliti 
diskusikan dengan teman sejawat dan 
meminta bantuan observer untuk 
mengidentifikasi kekurangan pelajaran yang 
telah dilaksanakan. Dari hasil diskusi dengan 
teman sejawat dan meminta bantuan 
supervisor ternyata terlihat beberapa masalah 
yang terjadi dalam pembelajaran  yaitu : 
a. Rendahnya tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi pembelajaran 
b. Siswa tidak berani bertanya 
c. Siswa tidak memberi tanggapan dengan 
jawaban yang diharapkan guru 
d. Siswa kurang latihan mengerjakan soal 
Karena pembelajaran belum berhasil 
dianggap tidak tuntas, maka peneliti ber-
upaya untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan mengadakan pembelajaran melalui 
PTK untuk meningkatkan ketrampilan dalam 
pembelajaran matematika pokok bahasan 
“Membandingkan Pecahan“ dengan menggu-
nakan garis bilangan dan metode latihan ber-
ulang pada siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri Lerep 04 Kecamatan Ungaran Barat 
Kabupaten Semarang dengan menggunakan 
garis bilangan dalam dua siklus yang dibantu 
oleh observer teman sejawat sehingga materi 
mudah dipahami sedangkan dengan diguna-
kan metode tugas latihan berulang akan 
membuat siswa tampil untuk memban-
dingkan pecahan. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu: Apakah 
prestasi siswa dapat ditingkatkan dalam 
pembelajaran membandingkan pecahan 
melalui garis bilangan di kelas III semester II 
di Sekolah Dasar Negeri Lerep 04 
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang? 
Tujuan penelitian ini meningkatkan 
pemahaman siswa membandingkan pecahan 
melalui penjelasan tentang membandingkan 
pecahan dengan menggunakan garis bilangan 
siswa dapat membandingkan pecahan dengan 
benar. menganalisa kendala-kendala yang 
dihadapi guru dan siswa dalam pelajaran  
matematika pada pokok bahasan “ 
Membandingkan Pecahan “ 
 
METODE  
Penelitian tindakan kelas dilaks-
anakan di SD Negeri Lerep 04 Kecamatan 
Ungaran Barat Kabupaten Semarang mata 
pelajaran matematika dilaksanakan dalam 2 
siklus. Pada siswa kelas III tahun pelajaran 
2015/2016 yang berjumlah 25 siswa. Keada-
an siswa tingkat karakteristik pretasinya 
berbeda – beda, ada yang prestasinya tinggi 
ada yang sedang, dan ada juga yang rendah. 
Latar belakang orang tua juga berbeda–
berbeda ada yang mata pencahariannya 
petani, buruh, pedagang, dan karyawan 
pabrik. Karena aktifitas orang tua tidak 
menentu kadang berangkat pagi (anak belum 
bangun), dan pulang petang (orang tua sudah 
lelah) sehingga orang tua malas untuk 
membimbing belajar anak. Melihat situasi 
tersebut diatas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar siswa kurang berhasil 
karena kurangnya perhatian orang tua 
terhadap anaknya. Fokus penelitian atau 
objek dalam penelitian tindakan ini adalah 
kompetensi siswa dalam pembelajaran mate-
matika khususnya dalam materi bilangan 
pecahan dengan penggunaan media garis 
bilangan. 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan dalam dua siklus, masing–
masing siklus terdiri dari beberapa tahap 
yaitu: Tahap perencanaan, Pelaksanaan, 
Pengamatan, dan Refleksi. 
 
HASIL 
1. Pra Siklus 
Sebelum peneliti memaparkan hasil 
tindakan dan pembahasan peneliti akan 
memaparkan hasil nilai pra siklus. 
Adapun nilai pra siklus siswa adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 1: Nilai Pra Siklus 
No Nilai Jumlah Siswa 
1 40  4 
2 50 5 
3 60 8 
4 70 4 
5 80 4 
Jumlah 25 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat 
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Gambar 1: Perolehan Nilai Pra Siklus 
 
Sebelum perbaikan pembelajaran, 
perolehan nilai yang dicapai siswa kelas 
III semester II SD Negeri Lerep 04 
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang saat tes formatif matematika 
mendapatkan perolehan  nilai terendah 40 
tertinggi 80 dengan uraian 4 siswa dengan 
nilai 40, 5 siswa dengan nilai 50, 8 siswa 
dengan nilai 60, 4 siswa dengan nilai 70 
dan 4 dengan nilai 80.  Hal ini terjadi 
karena guru tidak menggunakan metode 
dan alat peraga yang kurang sesuai. 
 
2. Siklus I 
Perbaikan pembelajaran siklus I 
yang telah dilaksanakan dengan hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2: Nilai Siklus I 
No  Nilai Jumlah Siswa 
1 50 4 
2 60 4 
3 70 10 
4 80 4 
5 90 2 
6 100 1 
Jumlah 25 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat 
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Gambar 2: Perolehan Nilai  Siklus I 
 
Berdasarkan perolehan nilai di atas 
atau nilai yang dicapai siswa pada 
perbaikan pada pembelajaran siklus I 
diketahui nilai terendah 50 tertinggi 100 
dengan uraian 4 siswa dengan nilai 50, 4 
siswa dengan nilai 60, 10 siswa dengan 
nilai 70, 4 siswa dengan nilai 80, 2 siswa 
dengan nilai 90 dan 1 siswa dengan nilai 
100.  Hal ini terjadi karena guru telah 
menggunakan metode dan alat peraga 
yang sesuai yaitu dengan menggunakan 
garis bilangan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa perbaikan pembelajaran 
siklus I yang menekankan pada 
pembelajaran membandingkan pecahan 
melalui garis bilangan sudah ada 
kemajuan, tetapi masih ada 8 siswa yang 
belum tuntas, oleh karena itu 
direncanakan diadakan perbaikan 
pembelajaran siklus II. 
 
3. Siklus II 
Perbaikan pembelajaran siklus II 
yang dilakukan dengan menggunakan 
garis bilangan dengan sebagai berikut : 
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Tabel 3: Nilai Siklus II 
No Nilai Jumlah Siswa 
1 60 3 
2 70 6 
3 80 8 
4 90 5 
5 100 3 
Jumlah 25 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat 
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Gambar 3:  Perolehan Nilai Siklus II 
 
Berdasarkan perolehan nilai yang 
dicapai siswa pada perbaikan 
pembelajaran siklus II diketahui nilai yang 
dicapai siswa yaitu nilai tertinggi 100, 
terendah 60. Adapun yang mendapat nilai 
60 ada 3 siswa , nilai 70 ada 6 siswa, nilai 
80 ada 8 siswa,  nilai 90 ada 5 siswa, dan 
nilai 100 ada 3 siswa. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa perbaikan pembelajaran siklus II 
yang menekankan pada pembelajaran 
membandingkan pecahan melalui garis 
bilangan sudah ada kemajuan dan 
peningkatan, serta keberhasilan yang 
meningkat karena dengan standar KKM 
70 siswa dapat tuntas semua. 
 
PEMBAHASAN 
Sebelum perbaikan pembelajaran, 
perolehan nilai yang dicapai kelas III SD 
Negeri Lerep 04 Kecamatan Ungaran Barat 
Kabupaten Semarang saat tes formatif 
Matematika tentang pembelajaran memban-
dingkan pecahan yaitu  nilai tertinggi 80 
sedangkan nilai terendah 40, dan baru 8 
siswa yang tuntas 17 belum tuntas. Hal ini 
terjadi karena dalam proses pembelajaran 
guru tidak mempergunakan alat peraga 
dengan baik dan metode yang kurang tepat, 
sehingga siswa kurang bersemangat dan sulit 
memahami materi akibatnya prestasi siswa 
rendah. Setelah dilaksanakan perbaikan 
pembe-lajaran siklus I  menjadi  nilai 
tertinggi 100, nilai terendah 50 terjadi 
peningkatan ketun-tasan yaitu 17 siswa pada 
perbaikan pada siklus I peneliti telah 
menggunakan metode dan alat peraga yang 
tepat dan bagus. Menurut Syaiful Bahri 
Djamrah ( 1991 : 72 ) seorang guru tidak 
akan melaksanakan tugasnya bila dia tidak 
menguasai satupun metode. Akan tetapi 
setelah pembelajaran berakhir masih ada 8 
siswa yang nilainya dibawah KKM yaitu 
kurang dari 70  nilainya masih rendah, 
mereka belum tuntas. Hal ini disebabkan 
karena siswa kurang aktif dan kurang 
konsentrasi serta latar belakang orang tua 
kurang mendukung dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga dilanjutkan perbaikan 
pembelajaran siklus II. 
Dalam perbaikan pembelajaran siklus 
II menekankan pada penggunaan alat peraga. 
Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran 
nilai yang dicapai, nilai tertinggi 100 dan 
terendah 60. Hal ini terjadi kenaikan se-
banyak 22 siswa tuntas dan 3 siswa belun . 
Kenaikan itu disebabkan karena pada saat 
pembelajaran, peneliti sudah menggunaan 
metode bervariasi, diantaranya metode 
ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pem-
berian tugas serta menggunakan alat peraga 
garis bilangan. 
Menurut Miarso, (dalam Asep Herry 
Hermawan, 2008) media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk merangsang pikiran, perasaan, per-
hatian, dan kemauan siswa sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada 
diri siswa. Siswa akan merasa senang dan 
mudah menerima pelajaran, sehingga prestasi 
siswa semakin meningkat dan semua sudah 
tuntas. Pencapaian ketuntasan dapat dirang-
kum pada tabel berikut: 
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Tabel tersebut dapat dituangkan pada 
diagram prosentase ketuntasan sebagai 
berikut: 
  
Gambar 4  Ketuntasan Nilai 
Diagram tersebut menunjukkan bahwa 
siswa yang tidak tuntas mengalami penu-
runan dari 67% pada pra siklus menjadi 33% 
siklus II dan 11% pada siklus II. Peningkatan 
ketuntasan pada siswa yang tuntas belajar 
dengan KKM 70 dari pra siklus 33% menjadi 
67% pada siklus I dan meningkat jadi 89% 
pada siklus II. Indikator penelitian lebih dari 
atau sama dengan 75% siswa secara klasikal 







Setelah diadakan perbaikan pembe-
lajaran Matematika kelas III semester II 
tahun pelajaran 2015/2016 tentang pem-
belajaran membandingkan pecahan melalui 
garis bilangan yang dilakukan dalam 2 siklus, 
diperoleh hasil sebagai berikut : 1.Pada siklus 
I mencapai ketuntasan 67%. Hal ini terjadi 
karena tidak menggunakan alat peraga, 
metode yang digunakan tidak bervariasi yaitu 
hanya ceramah, terlalu abtrak, dan guru 
kurang mengaktifkan siswa dalam proses 
pem-belajaran. 2.Pada siklus II mencapai 
ketun-tasan 89%. Hal ini terjadi karena 
peneliti telah menekankan metode bervariasi 
dian-taranya: metode ceramah, tanya jawab, 
dis-kusi, dan pemberian tugas dalam pem-
belajaran yang dapat mengaktifkan siswa. 3. 
Indikator penelitian terpenuhi karena 89% 
siswa tuntas. Hal ini terjadi karena peneliti 
telah menekankan alat peraga garis bilangan 
dalam pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa, sehingga siswa merasa 
senang dan bersemangat dan juga metode 
yang sudah bervariasi menjadikan siswa 
semakin aktif. Dengan demikian penelitian 
dinyatakan berhasil. Berdasarkan hasil 
perolehan nilai yang selalu meningkat pada 
pelaksanaan siklus I maupun siklus II ter-
sebut. Dapat disimpulkan bahwa:“ 
Penggunaan alat peraga garis bilangan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III 
SD Negeri Lerep 04 Kecamatan Ungaran 
Barat Kabupaten Semarang tentang pembe-
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